BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1 Tempat Penelitian

Pemilihan lokasi tempat penelitian ini berdasarkan pertimbangan bahwa
belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yang sama oleh peneliti
sebelumnya. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada

Kantor Camat Simpang Empat yang berlamat di JI. Simpang Empat, Ndokum

Siroga, Kec. SimpanWlSS
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan krakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan hanya orang, akan
tetapi objek dan benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang
ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat




yang dimiliki oleh subjek atau objek itu (Hermawan, 2019:61). Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai pada kantor Camat Simpang Empat Kabupaten Karo
yang berjumlah 38 orang.
3.2.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian suatu subjek atau objek yang mewakili populasi.
Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan karakteristik suatu
populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan kualitas dan karakteristik
suatu populasi akan menyebabkan suatu penelitian menjadi bias, tidak dapat

dipercaya dan kesimpulannya i karena tidak dapat mewakili
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Te pengumpulan data ) merupakan card p mendap dan
kemudian diolah menjadi nilai’ yang mengungkapkan jawaban atas dugaan
en (2021:28) ada tiga alat

sementara yang dituangkan pene Menur
pengumpulan data yaitu :

1. Wawancara (interview), merupakan dialog langsung yang dilakukan oleh
peneliti dan responden. wawancara tersebut untuk mengetahui
permasalahan dari variabel yang akan diteliti. Teknik wawancara
digunakan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian

yang digunakan




2. Studi dokumentasi, mengumpulkan data yang berkaitan dengan
dokumentasi perusahaan seperti sejarah perusahaan. Struktur organisasi.
Data — data jumlah pegawai yang ada diperusahaan

3. Daftar pertanyaan/angket (quesioner), merupakan pertayaan atau
pernyataan yang disusun peneliti untuk mengetahui pendapat atau persepsi
responden peneliti tentang suatu variabel yang diteliti. Instrumen
penelitian yang berupa angket atau kuisioner ini dibuat dalam bentuk

pernyataan yang akan dijawab oleh responden dan terdapat beberapa

alternatif jawaban yang di | skala likert. Dalam setiap
butir pertanyaan, di Itu sebagai berikut :
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masalah-masalah atau fenomena yang ada pada saat penelitian dilakukan atau
masalah yang bersifat fakta, dan menggambarkan berdasarkan empirik (fakta).

Yang diselidiki sebagai mana adanya dengan realitas dan akurat.



3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Uji Kualitas Data
3.5.1.1 Uji Validitas
Validitas mempunyai arti sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu skala atau instrument pengukur
dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan

maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Sedangkan tes yang memiliki

validitas rendah akan menghasi idak relevan dengan tujuan
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3.5.1.2 Uji Reliabilita;

Uji reliabilitas dilakukan

N

gukur konsistensi dan stabilitas
instrument penelitian. Apabila dilakukan pengujian dengan obyek dan metode
yang sama, maka akan menghasilkan data yang sama. Data yang reliabel atau
konsisten akan cenderung valid. Kuesioner yang dikatakan reliabel adalah
kuesioner yang jawaban atas pertanyaan dan pernyataan tetap konsisten dan stabil
dari waktu ke waktu.

Sariani (2020:3364) Uji reliabilitas bertujuan untuk mencari tahu sampai
sejauh mana konsisten alat ukur yang digunakan, sehingga bila alat ukur tersebut

digunakankembali untuk meneliti obyek yang sama dengan teknik yang sama



walaupun waktunya berbeda, maka hasil yang diperoleh akan sama. Untuk
menguji reliabilitas sebuah daftar pertanyaan dari sebuah variabel penelitian
digunakan Koefisien Cronbach’s Alpha. Besarnya Koefisien Cronbach’s Alpha
menunjukan tingkat reliabilitas daftar pertanyaan tersebut, apabila suatu konstruk
variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60

3.6 Pengujian Asumsi Klasik
3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data
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varianns dari residual satu pegamatan ke pengamatan yang lain tetap disebut
homokedastisitas (Duli, 2019:122). Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas
antara lain adalah dengan uji koefisien korelasi Sresid, melihat pola titik — titik
pada grafik regresi dan uji Zpred. Cara untuk mengamati terjadinya
heteroskedastisitas atau tidak dapat dilihat dari Scatter Plot dimana jika titik-titik

tersebut menyebar dengan pola yang tidak jelas dan tidak teratur di atas dan di



bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas.
Untuk mempermudah perhitungan digunakan aplikasi SPSS versi 22.0.

3.6.3 UJi Multikolenaritas

Uji multikolenaritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi
yang tinggi antara variabel — variabel bebas dalam suatu model regresi linear
berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel — variabel bebasnya,
maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi

terganggu (Duli, 2019:120). Pengujian multikolenaritas dilakukan untuk menguiji

apakah dalam model ganda di relasi antara variabel bebas.
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berganda adalah sebagai berikut
Y=a+b X;+h, X;+Y +e

Y = Variabel kinerja pegawai

a = Konstanta, nilai Y apabila X =0

bs, b, = Koefisien linier regresi berganda

X1 = Variabel gaya kepemimpinan

X, = Variabel motivasi kerja

e = error terms ( variabel yang tidak diteliti )




3.8 Uji Hipotesis

3.8.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t atau uji parsial dilakukan untuk menguji bagaimana pengaruh
masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel
terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hiwng dengan t tapel
atau dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing t niwng. Pengujian
secara parsial dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho = Secara parsial variabel gaya kepemimpinan (X1), dan motivasi kerja (X2)
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3.8.3 Uji Analisis Koefisien Determinasi

Uji analisis koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang penting
dalam regresi, karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi
yang terestimasi, atau dengan kata lain angka tersebut dapat mengukur seberapa
dekatkah garis regresi yang terestimasi dengan data sesungguhnya. Nilai koefisien
determinasi (R?) ini mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y

dapat diterangkan oleh variabel bebas X.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Sejarah Kantor Camat Simpang Empat

Pembentukan kecamatan adalah pemberian status pada wilayah tertentu
sebagai kecamatan dikabupaten/kota.Penghapusan kecamatan adalah pencabutan

status sebagai kecamatan di wilayah kabupaten/kota. Penggabungan kecamatan

adalah penyatuan kecamatan.ya US ecamatan lain. Kecamatan
adalah wilayah kerja Camat se aku Perangkat Daerah Ko a/Kabupaten. Disamping
itu Kecamatan adalah sebg
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kepala wilayah Kecamatan sebagai perpanjangam tangan pemerintah pusat,
melainkan kecamatan diberlakukannya "Undang-undang 32 tahun 2004 tentang
pemerintahan daerah, adalah merupakan unsur perangkat daerah yang menerima
pelimpahan wewenang dari Bupati/Walikota untuk melaksanakan sebagian urusan
otonomi daerah dan pemerintahan umum. Dengan dikeluarkannya Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, dimana
disebutkan dalam Pasal 17 adalah sebagai berikut:

a. Kecamatan merupakan wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah

kabupaten dan daerah kota.
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b. Camat mempunyai tugas melaksanakan kewenangan pemerintahan yang
dilimpahkan oleh bupati/walikota untuk menangani sebagian urusan otonomi
daerah.

c. Camat sebagaimana dimaksud pada ayat 2 juga menyelenggarakan tugas
umum pemerintahan meliputi :

1) Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat.
2) Mengkoordinasikan upaya penyeleriggaraan ketenteraman dan

ketertiban umum

3) Mengkoordinasikan pener aturan perundang-
undangan.
4) Mengkoordinasikan pe“silitas pelayanan
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b. Sebelah Barat berbatasan denganKecam Jayung
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Naman Teran dan Kecamatan
Merdeka

d. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kabanjahe

Kecamatan Simpang Empat sebagai salah satu pemerintahan telah ada
sejak pra-kemerdekaan yang disebut dengan istilah kerajaan yang dipimpin oleh
seorang Raja yang disebut Sibayak Lingga yang keturunannya meliputi: Urung
Sitelu Kuru, Urung Tigapancur dan Urung Siempat Teran.



Maka pembangunan gedung Pemerintahan dibangun di atass tanah dekat
Persimpangan yaitu “Simpang Empat” yang dulunya lokasi tanah tersebut adalah
tempat musyawarah antara para raja di bawah pohon kayu rindang “Nderam”
sehingga tempat musyawarah tersebut dinamakan “Ndokum Siroga” karena pusat
pemerintahan kecamatan dekat dengan persimpangan yaitu Simpang Empat maka
nama kecamatan disebut “Kecamatan Simpang Empat” Pada tahun 2005 Bupati
Karo mengeluarkan Perda Nomor 4 tahun 2005 tentang Pembentukan kecamatan

dan
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Masyarakat.



4.1.3 Struktur Organisasi Kantor Camat Simpang Empat
Struktur organisasi pada Kantor Camat Simpang Empat adalah sebagai

berikut:

CAMAT
HASBEL KARO SEKALI SSTP, M.SI
NIP.19841218200312 1001
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Be

bagian struktur organisasi Kanto

a. Camat

Camat mempunyai tugas sebagai berikut :

1) Memimpin, merencanakan, mengatur, membina, mengkoordinasikan dan
mengendalikan pelaksanaan tugas pokok kecamatan baik kesekretariatan,
tugas umum pemerintahan yang meliputi kegiatan pemberdayaan
masyarakat, penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum, penerapan
dan penegakan peraturan perundang-undangan, pemeliharaan prasarana dan
fasilitas pelayanan umum, penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di
tingkat kecamatan, penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan

NI SEMBIRING, M.Pd
601199403 1005




pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang
belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa maupun pelimpahan urusan
otonomi.

2) Menetapkan, melaksanakan visi dan misi Kecamatan untuk mendukung
visi dan misi daerah.

3) Menyusun dan menetapkan rencana strategis dan program kerja kecamatan
yang sesuai dengan visi dan misi daerah.

4) Menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja daerah kecamatan

yang berkoordinasi de i it di bawah koordinasi tim
anggaran pendapata
5) Memberikan saran, p“t kepada bupati® dalam

angka percepatan i 03 sebagai bahan etapan

Pemerintah Kabupaten Karo.™ = =+ =
koordinasi dan kerjasama
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9) Menilai prestasi kerja an pertimbangan dalam
meningkatkan perkembangan ka dan‘penilaian DP3.

10) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan kecamatan berdasarkan realisasi
program kerja untuk bahan penyempurnaan program kerja berikutnya.

11) Bertindak sebagai pengguna anggaran dan pengguna barang satuan kerja
perangkat daerah.

12) Menyusun dan memberikan laporan pertanggungjawaban tugas-tugas
kecamatan termasuk laporan keuangan dan laporan kinerja kecamatan
kepada bupati melalui sekretaris daerah.

13) Menyelenggarakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati.



b. Sekretaris Camat

Sekretaris Camat mempunyai uraian tugas sebagai berikut :

1) Merencanakan, mengatur, membina, mengelola, mengkoordinasikan dan
mengendalikan pelaksanaan tugas kesekretariatan yang meliputi urusan
keuangan, umum, dan perlengkapan serta barang milik daerah pada SKPD
maupun kepegawaian.

2) Melakukan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan dan perumusan

program kerja kecamatan berdasarkan program dan kegiatan masing-

masing seksi.
3) Memberikan Man administrasi
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7) Me petunjuk dan bimbingan teknis serta 0 dalam

rangka kelancaran pe IQ&‘H’;AdekllinXas \h'dinas.

DERASTAGI

8) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai baha yusunan laporan kepada

atasan untuk bahan pertimba meningkatkan perkembangan
karier dan penilaian DP3.
9) Mengkoordinasikan penyusunan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan
tugas-tugas seksi.
10) Menyelenggarakan tugas lain yang diberikan oleh camat.
c. Kepala Sub Bagian Umum

Kepala Sub Bagian Umum mempunyai uraian tugas sebagai berikut :

1) Mengumpulkan bahan dalam rangka penyusunan laporan atas pelaksanaan
program Kerja.



2) Mengolah data dan bahan penyusunan laporan atas pelaksanaan program
kerja.

3) Menyusun laporan pelaksanaan program kerja dalam hal prosedur,
mekanisme, sistem kerja, capaian program dan kegiatan serta laporan
akuntabilitas kinerja pemerintah sesuai dengan program.

4) Mempersiapkan penyajian data dan informasi yang berkaitan dengan
kegiatan tugas untuk tujuan pelaporan dan bahan rapat koordinasi.

5) Menghimpun dan mempersiapkan bahan peraturan perundang-undangan

yang berhubungan denga ngsi.
6) Melakukan penye giatan terkait dengan
Slallfyd

7) anakan penerimaanwdan: pendistribusian naskah dinas
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13) Melaksanakan pengurusan alh gga dinas dan ketertiban serta
keamanan kantor.

14) Melaksanakan pemeliharaan dan perawatan aset dinas bergerak dan tidak
bergerak yang menjadi tanggung jawab badan.

15) Menghimpun dan menyusun penyiapan rencana kebutuhan sarana dan
prasarana perlengkapan di lingkungan badan untuk rencana pengadaan

barang milik daerah.



16) Melaksanakan pengurusan pengadaan, penyimpanan, pemeliharaan,
penghapusan, dan inventarisasi sesuai ketentuan berlaku dan membuat
laporan barang milik daerah secara periodik.

17) Melaksanakan pengelolaan penyimpanan dan pemeliharaan data
kepegawaian di lingkungan badan.

18) Melaksanakan penyiapan rencana kebutuhan pegawai.

19) Mempersiapkan dokumen terhadap pengusulan pegawai yang akan
pensiun, peninjauan masa kerja, serta kesejahteraan pegawai.

20) Mempersiapkan dokume i DP3, DUK, sumpah/janji
pegawai, gaji Mwai.

21) Meémpersiapkan adm“ mengikuti pendidikan/
Jelatihan dan ujian-dinassmaupun tugasbelaja

apan bahan standar 'kompetens
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26) Me sikan tugas-tugas kedinasan kepada bawaha engan
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27) Memberikan petunjuk t a melakukan pengawasan
melekat kepada bawahan.

28) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan perkembangan karier dan penilaian DP3.

29) Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan.

. Kepala Sub Bagian Keuangan

Kepala sub bagian keuangan mempunyai uraian tugas sebagai berikut :

1) Mempelajari peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan

pengelolaan keuangan.



2) Menyusun perencanaan pembangunan kecamatan sebagai kelanjutan dari
hasil musyawarah perencanaan pembangunan desa/kelurahan yang
merupakan bagian dari perencanaan pembangunan kabupaten.

3) Menyusun rencana anggaran kecamatan sesuai dengan rencana kerja

kecamatan mengacu kepada rencana strategis kecamatan.

7)

o \ daerah

Jilaan dana (SPD) yang
ah (PPKD).

0 in pengendalian, dan  evaluasi

5) Memuverifikasi usulan Rencana Kerja Anggaran masing-masing bidang
kan koordinasiyssinkronisa erifikasi usula
ariggaran_masing-masing bidang 'dan  mengacu, k :
; 2PA).

D)=Menyiap |

g Pl (630) £D-500)

10) M atQJhJIAI lsu"ar [xn

4) Mempersiapkan bahan penyusunan program Kkerja dan rencana anggaran
dasar berdasarkan KUA dan PPA.
untuk tujuan capaian Kinerj iatan mengacu kepada KUA.
6) Menyusun bahan alian, dan evaluasi
pelaksanaan program k“qdur dan sistem ke
%
‘ emverifikasi .an dokume
) bidan ncana
yampaik __ﬁeerblta
pelaksa ,C' anggaran (DP&Eeqada-pgagat penge
(PR '
ILRASTAL
diterbitkan oleh pejaba i gelola keuangan d

ghimpun dan

11) Mempersiapkan bahan
pelaksanaan tugas-tugas bidang dan mengumpulkan, mengolah, dan
melaporkan pelaksanaan dinas.

12) Bertindak sebagai pejabat penatausahaan keuangan satuan kerja perangkat
daerah (PPK-SKPD).

13) Menyusun laporan keuangan satuan kerja perangkat daerah berkoordinasi
dengan pejabat pelaksanaan teknis kegiatan satuan kerja perangkat daerah
(PPTK- SKPD).




14) Mengkoordinasikan tugas-tugas kedinasan kepada bawahan sesuai dengan
bidang tugasnya masing-masing.

15) Memberikan  petunjuk dan bimbingan teknis serta melakukan
pengawasan melekat kepada bawahan.

16) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan perkembangan karier dan penilaian DP3.

17) Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Sekretari.

Kepala Seksi Pemerintahan

Kepala Seksi Pemerintahan m i urai as sebagai berikut :
1) Menyusun renca rangka koordinasi
penyelenggaraan keglf“t kecamatan, pembinaan

cNggaraan pPeme intahan s danwpelayanan masyara g
ng gkup tdgaénya\dié'n/éta\'u ang _ belun apat

erintahan desa atau kelurahan.

si dengan satikerja perang
yeleng i peme

dan ﬂmiﬁencan
irlsta@v@(ai@g P

—— - —

pemerinta

4) Me [ Uasi penyelenggaraan kegiatan pemerinte ingkat

ke atan. QUALlTY

STAGI
5) Melaksanakan pemb q]l"éan : ge'n\g(a

tertib  administrasi
pemerintahan desa.

6) Memberikan bimbingan, supervisi, fasilitasi, dan konsultasi pelaksanaan
administrasi desa.

7) Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap kepala desa, dan perangkat
desa.

8) Mempersiapkan bahan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan desa di

tingkat kecamatan.




9) Melakukan perencanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di kecamatan
yang menjadi ruang lingkup tugas kecamatan dan/atau yang belum dapat
dilaksanakan oleh pemerintahan desa.

10) Melakukan percepatan pencapaian standar pelayanan minimal di
kecamatan yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat
dilaksanakan oleh pemerintahan desa.

11) Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan pelayanan

kepada masyarakat di kecamatan yang menjadi ruang lingkup tugasnya

dan/ atau yang belum da i erintahan desa.
12) Melakukan evaluas epada masyarakat di
ah kecamatan ya“ tugasnya dan/a ang

dapat dilaksanakar s

an_bahan  penyusunan pelaporan “penyele

tingkat kecamatan dan pela

ggaraan per‘ ntahan desa

2giatan 8a6cm3pada
ugas@as@i r@n @ada

bidan : sing-masing. y
15) Me petunjuk dan blmbmgan teknis serta melg

melekat kepada bawat QUA[ITY

BDERASTAG) )
pawahan sebagai bahan pertimbangan dalam

16) Menilai prestasi kerje
meningkatkan perkembangan ka dan‘penilaian DP3.
17) Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Camat sesuai dengan
tugas dan fungsinya.
f. Kepala Seksi Ketenteraman dan Ketertiban
Kepala seksi ketenteraman dan ketertiban mempunyai uraian tugas sebagai berikut :

1) Menyusun rencana kerja seksi ketenteraman dan ketertiban dalam rangka
penyelenggaraan ketertiban dan ketenteraman umum.
2) Melakukan koordinasi dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia

dan/atau Tentara Nasional Indonesia mengenai program dan kegiatan



penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban umum di wilayah
kecamatan.

3) Melakukan koordinasi dengan pemuka agama yang berada di wilayah
kerja kecamatan untuk mewujudkan ketenteraman dan ketertiban umum
masyarakat di wilayah kecamatan.

4) Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah yang tugas
dan fungsinya di bidang penerapan peraturan perundang-undangan.

5) Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah yang tugas

dan fungsinya di bidan erundang-undangan dan/atau
Kepolisian Negara
6) gkoordinasikan tu“ bawahan sesuaidengan

tugasnya masing=masing

dan bimbingan teknis serta
ahan.

rja bawahan.ibagai baha

banga i npenilaian
rkan pm:m rapan
d.i v@a@c@t@arl ¢

ketenterama etertiban kepada camat metlalui se
10) Me ng*dil

Igas lainnya yang“diberikan oleh cama

tugas dan fungsinya QUAl.lTY
. Kepala Seksi Pembangu léén’ b‘e%bér{i%/%é asyarakat Desa

Kepala seksi pembanguna Jan perdayaan masyarakat desa

mempunyai uraian tugas sebagai berikut :

1) Menyusun rencana Kkerja seksi pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat desa dalam rangka pemberdayaan masyarakat.

2) Melakukan pembinaan di bidang Pembangunan dalam rangka
meningkatkan produksi dan pendapatan masyarakat.

3) Melakukan koordinasi dengan satuan kerja perangkat daerah dan instansi
vertikal di bidang pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum.



4) Melakukan koordinasi dengan pihak swasta dalam pelaksanaan
pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum.

5) Mengkoordinasikan tugas-tugas kedinasan kepada bawahan sesuai dengan
bidang tugasnya masing-masing.

6) Memberikan petunjuk dan bimbingan teknis serta melakukan pengawasan
melekat kepada bawahan.

7) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan perkembangan karier dan penilaian DP3.

8) Menyusun dan mela aan pembinaan  kegiatan

perekonomian a

iWilayah kecamatan “taris.

as pelayanan umum

anakan tuge inn g diberikangoleh scamat sesuz
2) Mendera pasi masy&rakat dan/atau Iem 3 nasyarakatan

fungsin UNIVERSITAS
sial dan Kemasyarakatan
an kemasyarian mempun /
lai ertbw;p\ lpeie?cwaa pen gkup

a kerj kﬁoﬁ Sasy kate /@V
rakat
kecamatan dalam for myayvi{ah perencan: pembangunan di*desa

dan kecamatan.

3) Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap keseluruhan unit kerja
baik pemerintah maupun swasta yang mempunyai program kerja dan
kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah kecamatan.

4) Melakukan evaluasi terhadap berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat di
wilayah kecamatan baik yang dilakukan oleh unit kerja pemerintah
maupun swasta.

5) Mengkoordinasikan tugas-tugas kedinasan kepada bawahan sesuai dengan

bidang tugasnya masing-masing.



6) Memberikan petunjuk dan bimbingan teknis serta melakukan pengawasan
melekat kepada bawahan.

7) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan perkembangan karier dan penilaian DP3.

8) Menyusun dan melaporkan pelaksanaan tugas pemberdayaan masyarakat
di wilayah kerja kecamatan kepada camat melalui sekretaris.

9) Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh camat sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

4.1.4 Analisis Deskriptif
Analisis deskripti responden menurut
jenis kelamin, usia, pendidik“ngan. Berdasar hasil

peneli g dilakukanggm identitas responden dapat diuraika
beriku

amin
ngkat persen. berdasarka

tabel bﬁut— >
akteri RQorQn Berc

Jenis Kelamin

1 5 duml
_ L —11 _— -
_Perempuan -
' 3 17

Jumlah ASiEANAN.
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 4.1 di atassdapat dilihat"bahwa dari seluruh responden

yang berjumlah 38 orang, frekuensi jumlah perempuan lebih besar daripada
frekuensi jumlah laki-laki. Jumlah perempuan adalah 21 orang (55.3%) dan
frekuensi jumlah laki-laki adalah 17 orang (44.7%). Dari tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa jumlah pegawai pada Kantor Camat Simpang Empat

didominasi oleh pegawai yang berjenis kelamin perempuan.



2. Berdasarkan Usia
Untuk mengetahui tingkat persentase berdasarkan usia dari 38 responden,

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Us Juml Persenta
ia ah se
20 — 30 Tahun 7 18.4
31— 40 Tahun 12 31.6
41 — 50 Tahun 11 28.9
>55 Tahun 21.1
Jumlah
Sumber : Hasil Pe 23
arkan tabel 4.2 pegawai Kant at
Simp at_didomin ! la 31-404tah aknik
anyak 1 kem\fjlah’ dnkurl dengan USIa anyak
%) usia > 55 tahun sebanyak 8 or. 00)
be —30t k 7 orang (1‘@).
3. Ber endidi
i ngkaépe:sentase—beﬁdasar
respon tabe ri@ O O a
Tab eristik RespgnderLBerdasa‘rkan
JumI er
QUALITY
MA BERASTAGI J 132
DIPLOMA 11 28.9
S1 39.5
S2 18.4
Jumlah 38 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2023
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat jumlah responden yang
memiliki tingkat pendidikan didominasi oleh pegawai yang berpendidikan S1
sebanyak 15 orang (39.5%), Diploma sebanyak 11 orang (28.9%), S2 sebanyak 7
orang (18.4%) dan SMA sebanyak 5 orang (13.2%).
4. Berdasarkan Lama Bekerja
Untuk mengetahui tingkat persentase berdasarkan lama bekerja dari 38

responden, dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Juml Persenta
ah se
0-5 tahun 6 15.8
6 — 10 tahun 9 23.7
11 — 15 tahun 12 31.6
16 — 20 tahun 10 26.3
21 tahun 1 2.6
Jumlah 38 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat jumlah responden yang
memiliki lama bekerja.di un sebanyak 12
orang (31.6%), 16 — 20 tahun ), 6 — 10 tahun sebanyak
9 oran 0), 0-5 tahun s ' an 21 tahun se il
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il Penelitian Data Diolah

bel' 4.5 dapatdilihatbahwa =~ @+ © ©
pertama, dari 38 responden seban

t setuju, sebfik 28 respond
3 responden.atau.sebesar 7

njukkaQa@ l@onden
|a.|L.J @Ilk@ar@r@as.l

——

aan ke dua, dari?’,g responden sebanyak .6 atau
.8% sangat setlju, 'sebanyak 31 responden atau sebesar 81.6%
#e%bohﬁé’ﬁ atau'sebesar 2.6% menyatakan kurang

setuju. Hal ini menunjukkansbahwagresponden pada umumnya setuju

2)

menyatakan setuju da

dengan jika ada permasalahan, pimpinan bersedia membantu dan
memberikan solusi dalam rangka mencapai keputusan kantor

3) Pada pernyataan ke tiga, dari 38 responden sebanyak 7 responden atau
sebesar 18.4% sangat setuju, sebanyak 30 responden atau sebesar 78.9%
menyatakan setuju dan 1 responden atau sebesar 2.6% menyatakan kurang
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya setuju
dengan pimpinan selalu berusaha mendorong bawahannya untuk
meningkatkan kemampuan kinerja pegawainya

4) Pada pernyataan ke empat, dari 38 responden sebanyak 6 responden atau
sebesar 15.8% sangat setuju, sebanyak 30 responden atau sebesar 78.9%



5)

6)

8)

9

menyatakan setuju dan 2 responden atau sebesar 5.3% menyatakan kurang
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya setuju
dengan pimpinan menghargai dan memuji bawahan yang mempunyai
kinerja bagus

Pada pernyataan ke lima, dari 38 responden sebanyak 9 responden atau
sebesar 23.7% sangat setuju dan sebanyak 29 responden atau sebesar

76.3% menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada

umumnya setuju dengan pimpinan mampu membuat hubungan yang baik

dengan bawahannya
Pada pernyatm responden atau

S

1%
akan setuju-dan 1C )E .9% menyatak

AL

. Hal ini

Apinan

ebesar 21.1% sangat “den atau sebesa
menunjukkan vbahw'a‘respond‘eh
mampu menggerakkan pegawai

juh, d n seh
setuju, S ﬁ ‘respon
1.red@ta®b@ 2.8.
1 responden atau sebesar 2.6%

mer pahwa responden pada umumnya setu

selalt'memberikan-are ngoxa*diﬁl :!rlg sYat

ULl
, dari 38 respond 1

setuju de

ompleks

Pada pernyataan ke dele ebanyak 3 responden atau

sebesar 7.9% sangat setuju, 3 responden atau sebesar 60.5%
menyatakan setuju dan 12 responden atau sebesar 31.6% menyatakan
kurang setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya
setuju dengan pimpinan selalu memberikan kesempatan kepada bawahan
untuk mengambil beberapa keputusan

Pada pernyataan ke sembilan, dari 38 responden sebanyak 8 responden
atau sebesar 21.1% sangat setuju, sebanyak 21 responden atau sebesar
55.3% menyatakan setuju dan 9 responden atau sebesar 23.7%

menyatakan kurang setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada



umumnya setuju dengan pimpinan menghargai pendapat para pegawali
walaupun tidak sesuai dengan pendapatnya

10) Pada pernyataan ke sepuluh, dari 38 responden sebanyak 6 responden atau
sebesar 15.8% sangat setuju, sebanyak 18 responden atau sebesar 47.4%
menyatakan setuju, 13 responden atau sebesar 34.2% menyatakan kurang
setuju dan sebanyak 1 responden atau sebesar 2.6% menyatakan tidak
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya setuju

dengan jika pimpinan mengoreksi kesalahan bawahannya tidak

mengucapkan kata-kata
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Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa :

1) Pada pernyataan pertama, dari 38 responden sebanyak 2 responden atau

sebesar 5.3% sang nyal aden atau sebesar 60.5%
menyatakan setuju, 11 pesponden atau"Sebe 8.9% menyatakan kurang
dan 2 responde Salb5. akan tidak setuj

ukkan bahwa responden pada umumnya setuju denga
‘\ J . :- MS l ) ‘.\ H
orongan untuk bekerja lebih baik

dua, dari 38.responden seba

setuju, seba 24 responc

meny an 12 @)o@n@.l sebe
‘EK . Hal ini m@nﬁaﬁ:‘hﬁres W
setuju'deng anya tunjangan jaminanha aun [0 pegawai

3) Pada an Ke tiga, dari 38 r.espond'Eﬁ seban oonden atau

sek 6% sangsa tubt(j)ﬂyfl.('zrr?po au se 2%

menyatakan setuju dan 13 responden atau isebesar 34.2% menyatakan

kurang setuju. Hal ini punjukkan bah esponden pada umumnya

setuju dengan adanya perhatian kantor terhadap jaminan sosial pegawai
(yang berupa jaminan kesehatan)

4) Pada pernyataan ke empat, dari 38 responden sebanyak 6 responden atau
sebesar 15.8% sangat setuju, sebanyak 15 responden atau sebesar 39.5%
menyatakan setuju dan 17 responden atau sebesar 44.7% menyatakan
kurang setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya
setuju dengan adanya perhatian kantor terhadap jaminan hari tua pegawai

(pemberian pensiun)



5)

6)

8)

9

Pada pernyataan ke lima, dari 38 responden sebanyak 8 responden atau
sebesar 21.1% sangat setuju, sebanyak 18 responden atau sebesar 47.4%
menyatakan setuju dan sebanyak 12 responden atau sebesar 31.6
menyatakan kurang setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada
umumnya setuju adanya hubungan yang baik interpesonal kerja Bapak/lbu
dengan atasan

Pada pernyataan ke enam, dari 38 responden sebanyak 4 responden atau

sebesar 10.5% sangat setuju, sebanyak 14 responden atau sebesar 36.8%

menyatakan setuju dan sebesar 52.6% menyatakan
kurang setuju. Ha nden pada umumnya
c dengan adanya “pesonal kerja Ba lbu

bawahan
efnyataa ujuh, ‘dari' 38 responden: sebanyak
gat setuju, sebanyak 20 responden ata

Jan 14 respo‘n atau sebe
I menunj bahwa re
an adﬁﬁe‘@wbonu

0000,

Pada per delapan, dari 38 responden seba
seh angat setuju, sebanyak 18 responden

egédélf}t!au gegegr
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onden atau sebesar

espoenden atau
47.4%

menyatakan setuju, o menyataka rang

setuju dan sebanyak 1 5 menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan bahwa 00 pada umumnya setuju dengan
adanya pemberian penghargaan atau promosi jabatan yang diberikan
kantor kepada pegawai

Pada pernyataan ke sembilan, dari 38 responden sebanyak 7 responden
atau sebesar 18.4% sangat setuju, sebanyak 18 responden atau sebesar
47.4% menyatakan setuju, 12 responden atau sebesar 31.6% menyatakan
kurang setuju dan sebanyak 1 responden atau sebesar 2.6 menyatakan
tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya setuju

dengan kantor selalu memberikan kesempatan untuk berkreatifitas sendiri




dalam melaksanakan pekerjaan

10) Pada pernyataan ke sepuluh, dari 38 responden sebanyak 6 responden atau
sebesar 15.8% sangat setuju, sebanyak 23 responden atau sebesar 60.5%
menyatakan setuju, 7 responden atau sebesar 18.4% menyatakan kurang
setuju dan sebanyak 2 responden atau sebesar 5.3% menyatakan tidak
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya setuju
dengan jika kantor selalu memberikan kesempatan untuk meningkatkan

prestasi kerja pegawai

3. Distribusi Jawaban Responde i inerja Pegawai ()
Tabel 4.7 Di rhadap
Va inerja P
S '~ TS ST
: y
P UNIVEIRS P

[ %
o)

loyalitas
Anda
sebag
pegawali di
dalam
sebuah

organisasi
2 | Untuk

meningkatk
anprestasi
kerja Anda
di dalam
sebuah

organisasi,
maka yang
harus 1] 2
dilakukan 6 5| 8 121 6
pihak

organisasi
adalah

senantiasa
memberikan
apresiasi
yangbersifat

[N
&
=
bt
o
o
o
o

o w




membangun
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kepada
Anda
dalam
bekerja

Pekerjaan
selalu
diselesaika
n oleh
pegawai
dengan
tuntasdan

memadai
sehingga
memiliki

N

menyelesaik
antugas
sesuai
dengan
permintaan
atasan

o W

Pegawai
dapat
menyelesaik
anpekerjaan
sesuai
dengan
rencana




7 | Pegawai
mampu
berkerja
sama
dengan 2
baik : :
dengan 6
pengawai
laindalam
melakukan
pekerjaan

w 9
o w
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8 Pegawai
dapat
membangun 3| 7 21 60.| 1|31 |0 O 0] 3| 10
hubungan 9 3| 5 2 6 8| 0
yang baik
dengan
atasan
9 Pegawai
melapor
Kepada 18| 21| 2| 5592 |of o0 0| 3| 10
] 1] 1] 3 7 8| 0
ada masalah
dalam
pekerjaan
1 Pegawai
0 gat 6| 15 2 0 0
an
ik INIVEIRSITAS
tu
re I I ata Diolah, 2023
Ber 4. ilihat bahwasiw v
da pernyataan, pertama, d SQern seb den
r an setu@ea@? @)on S o
menyat 10.respenden atau sebesar 26. atakan kurang
h‘_~ -’___'——
set nden atau sebesar.3% menyatakan al ini
m an ba s@&eﬁﬁaﬁaldﬁu\ﬁn ju den stasi

kerja merupakan sebu

sebagai pegawai di dalam s

*ar“ﬁ&k L‘@lﬁh' auh mana loyalitas Anda

2) Pada pernyataan ke dua, dari 38 responden sebanyak 1 responden atau

sebesar 2.6% sangat setuju, sebanyak 25 responden atau sebesar 65.8%

menyatakan setuju dan 12 responden atau sebesar 31.6% menyatakan

kurang setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya

setuju dengan untuk meningkatkan prestasi kerja Anda di dalam sebuah

organisasi, maka yang harus dilakukan pihak organisasi adalah senantiasa

memberikan apresiasi yang bersifat membangun kepada Anda dalam

bekerja




3)

4)

6)

7)

Pada pernyataan ke tiga, dari 38 responden sebanyak 28 responden atau
sebesar 73.7% sangat setuju dan sebanyak 10 responden atau sebesar
26.3% menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada
umumnya setuju dengan adanya pekerjaan selalu diselesaikan oleh
pegawai dengan tuntas dan memadai sehingga memiliki kualitas yang
dapat diandalkan

Pada pernyataan ke empat, dari 38 responden sebanyak 2 responden atau

sebesar 5.3% sangat setuju, sebanyak 24 responden atau sebesar 63.2%

menyatakan setuju dan sebesar 31.6% menyatakan
kurang setuju. Ha nden pada umumnya
¢ dengan pegaw“atkan pengetah I dan

pilan sesuaiydengansbidang p
i vor

lima, ‘dari+ 38 responden seba
espenden atau

adl]
gat setuju, sebanyak 20 responder
dan sebany‘14 respond

etuju. ini-menunjukkan
M eYsyepm
() O O O |

enam, dari 38 responden seba
seb b sangat setuju, sebanyak 21 responden ata 55.3%

menyatakan setuju™dk QM 0 (!e'nI iayse sar 36.8% menyatakan

DERASTAGI
menunjukkan bahwagsresponden pada umumnya

Pada pe

kurang setuju. Hal in
setuju dengan pegawai dapa en alkan pekerjaan sesuai dengan
rencana

Pada pernyataan ke tujuh, dari 38 responden sebanyak 2 responden atau
sebesar 5.3% sangat setuju, sebanyak 24 responden atau sebesar 63.2%
menyatakan setuju, 11 responden atau sebesar 28.9% menyatakan kurang
setuju dan sebanyak 1 responden atau sebesar 2.6% menyatakan tidak
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya setuju
dengan pegawai mampu berkerja sama dengan baik dengan pengawai lain

dalam melakukan pekerjaan




8) Pada pernyataan ke delapan, dari 38 responden sebanyak 3 responden atau
sebesar 7.9% sangat setuju, sebanyak 23 responden atau sebesar 60.5%
menyatakan setuju dan 12 responden atau sebesar 31.6% menyatakan
kurang setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya
setuju dengan pegawai dapat membangun hubungan yang baik dengan
atasan

9) Pada pernyataan ke sembilan, dari 38 responden sebanyak 8 responden

atau sebesar 21.1% sangat setuju, sebanyak 21 responden atau sebesar

55.3% menyatakan setuj den atau sebesar 23.7%
menyatakan kuran ahwa responden pada
mumnya setuju deng“ atasan jika ada masalah

pekerjaan

epuluh, dari'38 responden seba
gat setuju, sebanyak 26 responder
> responden ' sebesar 13.

1 respﬁe esar
njukka aﬁurgt;nden A
oo pitdnghefjefatiak

.- —

4.1.6 Teknik ‘,r isi

4, aliditas

Uji validitas adalah™d ajgétélﬁ} -angraYda

e BERASTAGI
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan. Uji

.

ang terjadi pada objek
ditas menyatakan bahwa
instrument yang digunakan untuk data dalam penelitian dapat
digunakan atau tidak. Uji signifikan dilakukan dengan cara membandingkan nilai
Fhitung dENQAN I'aner UNtUk degree of freedom (df) = n-2

Uji validitas ini dilakukan pada 38 orang responden, dengan ketentuan
apabila nilai rhiwng™> ravel berarti data empirik dari variabel penelitian adalah valid.
Hasil ryper dimana df = n — 2 dengan sig 5%, maka df = 38 — 2 = 36 sehingga rapel
dengan df = 36 adalah 0.320. Maka di dapat hasil yang dapat dilihat pada tabel

4.8 dibawah ini.



Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas, Variabel Gaya Kepemimpinan,

Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai

Variabel Fhitu I'tab Keterang
ng el an
Gaya Kepemimpinan
Pertanyaan 0.5 0.3 Valid
1 32 20
Pertanyaan 0.5 0.3 Valid
2 49 20
Pertanyaan 0.5 0.3 Valid
3 77 20
Pertanyaan 0.6 0.3 Valid
4
Pertanyaan Valid
5
Pe aan Vali
rta . Ak, — e a
Uag VENRSI TS
ta n 0.5 0.3 V
89 - 20
ta n 0.7 0.3
32 .. i)
Per 0.5 3
20 O 20
Mot er
Pe « Ul "
1 30 | 20
Pert 0.7 | 0.3
Per an . 03 Va
3 700 AL TAL20
Pertanyaan Valid
4 4 20
Pertanyaan 0.8 0.3 Valid
5 86 20
Pertanyaan 0.8 0.3 Valid
6 63 20
Pertanyaan 0.8 0.3 Valid
7 39 20
Pertanyaan 0.8 0.3 Valid
8 56 20
Pertanyaan 0.7 0.3 Valid
9 41 20
Pertanyaan 0.7 0.3 Valid
10 94 20
Kinerja Pegawai
Pertanyaan 0.7 0.3 Valid
1 71 20
Pertanyaan 0.8 0.3 Valid
2 08 20




Pertanyaan 0.7 0.3 Valid
3 45 20

Pertanyaan 0.8 0.3 Valid
4 66 20

Pertanyaan 0.7 0.3 Valid
5 62 20

Pertanyaan 0.8 0.3 Valid
6 67 20

Pertanyaan 0.7 0.3 Valid
7 92 20

Pertanyaan 0.7 0.3 Valid
8 77 20

Pertanyaan 0.7 0.3 Valid
9 93 20

Pertanyaan 0.7 0.3 Valid
10 91 20

Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah, 2023

Dari hasil uji dapat diketahui

bahwa seluruh item pernyata able. Dikarenakan seluruh
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item pernyataan valid, hal ini menunjukkan bahwa data penelitian dinyatakan
baik.
4.1.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mencari tahu sampai sejauh mana
konsisten alat ukur yang digunakan, sehingga bila alat ukur tersebut
digunakankembali untuk meneliti obyek yang sama dengan teknik yang sama
walaupun waktunya berbeda, maka hasil yang diperoleh akan sama. Untuk
menguji reliabilitas sebuah daftar pertanyaan dari sebuah variabel penelitian
digunakan Koefisien Cronbach . Koefisien Cronbach’s Alpha
menunjukan tingkat Ma suatu konstruk

(TESII™

variabel dikatakan reliabel ji ’s Alpha > 0,60, Secara

keselu S|IU|reI|a itas dapat di operti berikut

Fabel 4. Qﬂl—lasn’Ujl'RellaBlht&
Cronbach

Alpha
0. > 0.60

0.941 > 0.60
"‘9- '315>P-'59
Data

{ nll@'o@d@)r@ana

dari 0.60 atau (0.775>0.60), cronbach alpha
ebesar 0.941 lebih besar dari 0.60 ata 0) dan

inerja pegawa

sebesar 0.775

variabel

1gege¥1r 0.934 lebih besar dari 0.60
DERASTAGI
dapat disimpulkal

nilai cronbe
atau (0.941 > 0.60). Sehingg

variabel gaya kepemimpinan, motivasi

alpha variabe
Uesioner yang digunakan
dan kinerja pegawai semua
dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel.
4.1.7 Uji Asumsi Klasik
4.1.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data
mendekati distribusi normal, yaitu distribusi data yang tidak memenceng kekiri
dan kekanan. Pengujian ini menggunakan uji Kolomogorof-Smirnov yang
merupakan salah satu pengujian normalitas dengan melihat seluruh data yang




akan diolah satu persatu apakah berdistribusi normal atau tidak dengan kriteria o
=0,05.
Tabel 4.10 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed
Residual

N 38

Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 2.78162285

Most Extreme Absolute 116
Differences

Positive .078

i -.116
Test Statisti

Asymp. Sig. (2-tal

a. Test distribution i
b. Calculated from
. Lilliefors Significa
1. This is a lower bound of the true sig

UNIVERSITAS
Sil pengolahan data pada tabel 4.1
ignifikansi sebesar 0.200 dan

a data yang.Ji berdistrib

dastisi@ O O

‘.I\K astisitas @aﬁ ;Jkguel
ketidaksamasa : residual sa peﬁm ke

Model regres 1emenuhi pew.ryaratflrradmﬁ dimané

varianns dua “- Aelpepqarvta ang lain sebut

homokedastisitas. Uji heteroskedastisitas:digunakan: untuk mengetahui ada" atau

tidaknya penyimpangan asumsiy. klasik hetereskedastisitas yaitu adanya

ketidaksamaan varian dari residual untuk ua pengamatan pada model regresi.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas, pengujian ini
dilakukan dengan uji scatter plot, yaitu jika titik-titik menyebar dan tidak

membentuk pola yang jelas maka tidak terjadi heteroskedastisitas.



Scatterplot

Dependent Variable: kinerja pegawai
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Dari gambar 4.1 dapat diketahui ba tititk-titik tidak membe o

yang jelas, da enyebar di atas dan di bawah a pada sumbu Y.
Jadi dapat disin an bahwa tidak terjadi masalah pada uji he edastisitas

dalam mo gresi. QUAl.lTY
4.1.7.3 UJi Multikolenaritas =~~~ @ o0

Uji multikolenaritas bertujt tuk melihat ada atau tidaknya korelasi
yang tinggi antara variabel — variabel bebas dalam suatu model regresi linear
berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel — variabel bebasnya,
maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi
terganggu. Kriteria pengujian untuk mengetahui terjadi atau tidaknya
multikolenaritas adalah sebagai berikut, jika nilai tolerance < 0,1 atau nilai VIF >
10, terima Hy atau dikatakan terjadi multikolenaritas. Uji multikolenaritas ini akan

digunakan peneliti dengan menggunakan SPSS.




Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?®

Unstandardiz Standardiz Collinearity
ed ed Statistics

Model Coefficients tCsoefficien t Sig
B Std. Beta ' Toleran VI
Error ce F

1 (Constant) -3.030 5.983 -506 | .616
ana o 572 168 380 | 3.39 | .002 777 | 12
epemimpin 3 87

an

motivasi kerja .480 .096 .561 5.01 .000 777 1.2
4 87

a. Dependent Variable: klnerja pegawai
Sumber : Hasil Pen

Berdasarkan tabel 4.11
0,1 maka

istolerance lebih besar dari

dak terjadi m ~ I VIF variabel  bebas

0,. Q a dapat {s;,mpu an bah idé

menu kurang dar

\J

variabel bebas dalam model régre5| o

r Berganda ‘
rganda@@ar@ntuk
keade : riab ata
sebagai pre lasi fﬁulﬁruﬁ d@aurvya
: Jumlah‘ﬁrrabel.bebasfrya minimé

berganda 2bagal beri tQUAl ITY
Y=a+bi X;+b, Xp+Y +e DERASTAGI

Y = Variabel kinerja pegawai

ganda akan dila regrsi

a = Konstanta, nilai Y apabila X =0
b, b, = Koefisien linier regresi berganda
X1 = Variabel gaya kepemimpinan
X, = Variabel motivasi kerja
e = error terms ( variabel yang tidak diteliti )
Berdasarkan perhitugan regresi linier berganda antara variabel gaya
kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) dalam

proses penghitungannya dapat diperoleh hasil sebagai berikut :



Tabel 4.12 Persamaan Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Unstandardiz Standardize
ed d
Model Coefficients goefﬁcient t Sig.
B Std. B
Error et
a
1 (Constant) - 5.9 - 6
3.03 83 .50 16
0 .380 6
.561
gaya 5 1 3.3 .0
kepemimpinan 72 6 93 02
motivasi kerja 4 8 5.0 .0
380 14 00

a. Dependent Variable: kinerja pega
Sumber il Penelitian Dé

tabel 411" njuk ; da

030 + 0.572 ‘- 0.480 X2

AP E it
‘ : (Xl)natm @(’Qﬂo

tetap sebe
2. Ka egresinga kﬁwnﬂrfn (fl){se ar 0.5 kkan
ba ajika gaya kepemimpinan (X1) naik 1 satuan maka variabel Kinerja
pegawai (YY) meningkat O

3. Koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0.480 menunjukkan bahwa
jika motivasi kerja (X2) naik 1 satuan maka variabel kinerja pegawai (Y)
akan meningkat 0.480
4.1.9 Uji Hipotesis
419.1Ujit
Uji t atau uji parsial dilakukan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji
ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hiwng dengan t wper atau dengan
melihat kolom signifikansi pada masing-masing t niwng. Pengujian melalui uji t
adalah dengan membandingkan thiwng dengan tepel pada tarat nyata o = 0.05. Uji t
berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan thiwung lebih besar dari teaper (thitung™

trper) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% (sig<0.05). Dengan n = 38



sehingga df = 38 — 2 = 36 maka ta,e Yang digunakan adalah 1.688. Hasil uji t dari
masing — masing variabel adalah sebagai berikut :
Tabel 4.13 Uji parsial (Uji t)

Coefficients?®

Unstandardiz Standardize
ed d
Model Coefficients Coefficient t Sig.
S
B Std. B
Error et
a
1 (Constant) - 59 - 6
8.03 83 380 é50 16
.561
gaya 3.3 .0
kepemimpinan 02
motivasi kerja .

inerja pegawal
enelitian Data Diolah, 2023~ ' © =
enunjukkan nilai dari uji t, menunj
a kepemim[i] (X1) terhad
1.688, ilai-sig pada
berarti ) apatdmaﬁn wa sec
\ﬁ]k upy@e@u@a@iqn

pegaw Or Camat;Si[np_ang _Empgt:— '
2. Pe abel motivasi kerja (X2) terhadap kinerja pec yaitu

sebesar 5.014 > 168 o@g‘aﬂﬁi&digrpxja pel sebesar 0.000 yang

: ILRAS TAG y 4
berarti < 0.05. Maka at 'JlSlmpuI&an bahwa secara parsial variabel

motivasi kerja mempunyal penga yang signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Kantor Camat Simpang Empat.

4192Vjif

Uji f dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara
serempak variabel gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) memiliki
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel kinerja pegawai (Y). Pengujian
hipotesis ini dapat dilakukan dengan membandingkan nilai Fpiwng dengan < Fiapel.
Jika Fhiung > Frapel pada o = 5% maka Ha diterima dan Ho ditolak, dengan dfy;
(derajat pembilang) yaitu Fgpe = (K ; n - k). k adalah 2 yakni variabel gaya
kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2), sementara n adalah jumlah
responden. Nilai dari Fipeadalah 2 ; 38 —2 = 2 ; 36 maka Fpe adalah 2.87



Tabel 4.14 Hasil Uji f

ANOVA?
Model Sum of d Mean F Sig.
Squares f Square
1 Regression 554.584 2 277.292 33.9 .00
01 0°
Residual 286.285 35 8.180
Total 840.868 37

a. Dependent Variable: kinerja pegawai
b. Predictors: (Constant), motivasi kerja , gaya kepemimpinan

Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah, 2023
abel. 44 Japat © ibouji f diproleh sebesar

Berdasarkan
33.901 > 2.87 dengan nilai sigs0:000 <"0.05. Mz apat diambil kesimpulan
bahwa | olak dan Ha diterima yang bera ariabel gaya kepemimp dan

motive ara be ma-%ma mempunyal penga uh ya o C
L J v : L& | . M

rja pegawai pada Kantor Camat Simpang
2
)

oefisien determinasi merupa

penting dala i = dapat@@mr@ikan )
regr asi, atau deng ﬁ@a@a te
seberapa dekatkahsgaris regresi _yAErd’te imasi dengan+da
koefisien determinasi adalah antara 0 dan L Bila nilai R? -

Y tidak ¢ erangkan hdmfekﬁlf-@e anta

variansi Y secara keseluruhan dapat diterangkan eleh X
Tabel 4.15'Uji.Koefisien De inasi

Determinasi

Adjusted Std. Error of
Model R R R the
Square Square Estimate
1 .81 .6 .640 2.8
22 6 60
0

a. Predictors: (Constant), motivasi kerja , gaya kepemimpinan

Sumber : Hasil Penelitian Data Diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dapat diketahui bahwa koefisien korelasi
Adjusted R Square 0.660 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen karena nilai R mendekati angka
1. Hal itu menunjukkan semakin besar nilai X1 dan X2 maka semakin besar pula



nilai Y. Nilai R? sebesar 0.660 yang berarti 66% gaya kepemimpinan dan motivasi
kerja dipengaruhi variabel Kkinerja pegawai. Sisanya sebesar 34% yang

dipengaruhi oleh faktor lain.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi
bawahan yang bertujuan untuk mendorong gairah kerja, kepuasan kerja, dan

produktivitas karyawan yang tinggi agar mencapai tujuan perusahaan yang

maksimal. Selain itu yang digunakan

pemimpin _dalam berinteraksi a. Seorang pemimpin
mempengaruhi perilaku ba

K gmencapal tujuan organlsa3| enurut 'Aprly
epemlr?plnan yang efektlf dapat of
pkan gaya kepemimpinan yang
ahannya de‘n selektif be

dapat@;e@g@ jawa

3 anfaat
ond ﬁ @ /
) efekt eri ar@sme n.holistik Untuk

manajemen secara koheren

menja ecara
2. ; , " an yang efektif harus didasarkan pada ia objektif.

N ode dapa |d esuai-denganikeadaan o

3. Gaya kepemimpina ‘fetalglaijst mf emberikan kerangka
kerja yang melalui bagian penting dari ‘manajémen diindentifikasi dan
ditingkatkan secara berka

4. Kepemimpinan yang efekt arus mampu menawarkan peluang
pembandingan dengan orang lain baik di dalam maupun di luar sistem
organisasi

5. Kepemimpinan dan manajemen yang efektif menciptakan struktur dan
proses serta membangun hubungan yang memungkinkan anggota untuk
terlibat sepenuhnya dalam organisasi

yang bai

Berdasarkan penjelasan responden atas kuesioner gaya kepemimpinan
yang dibagikan peneliti kepada responden sebanyak 38 orang pegawai pada
Kantor Camat Simpang Empat, sebanyak 10 pernyataan yang diberikan mayoritas
responden menjawab setuju atas pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa

gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Melalui analisis



regresi liner berganda diperoleh persamaan garis regresi adalah Y = -3.030 +
0.572 X1. Dari persamaan ini dapat diartikan bahwa jika tidak dipengaruhi oleh
variabel bebas, yaitu gaya kepemimpinan maka kinerja pegawai tidak akan
mengalami perubahan (konstan), yakni tetap sebesar -3.030 sedangkan nilai b
(nilai koefisien regresi X1) sebesar 0.572 mempunyai arti bahwa jika gaya
kepemimpinan (X1) naik 1 satuan maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat
sebesar 0.572.

Hasil uji hipotesis penelitian diperolen bahwa variabel gaya

kepemimpinan (X1) memiliki iti signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Ca uji t (parsial) dapat
diketahuigbahwa nilai thjwng 3.“688 thitung > trabel (8:393 >

1.688) tingkat signi i 0.00 i c"l daria =0 ca

IKan bahwassecara parsial variabel gaya kepemimpi
C erhadap kinerja pegawai pada
)

| Inl sesuai denga.indapat Zahg

2mimpinan a ilaku a
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Hasil peneliti uga menguatkan hasil penelitian
gan judul penelitian “Pengaruh Gaya Kepe

adap Kinerja'k y%&{(}ﬂ!di;l%sm Pada Bagian Produksi PT.
1L b ™~
Tae Jong Indonesia)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

kan oleh

Heny Hera
Motivasi
yang signifikan antara Gaya Kepem adap Kinerja Karyawan, dan
terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan, diketahui rumus persamaan regresi linear berganda yaitu: Y = 20,170+
0,433 X1 + 0,045 X2 dengan nilai R? =0,648. Membuktikan bahwa variabel
Gaya Kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
sebesar 42% sedangkan sisanya 58% yang dipengaruhi faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini, dan berdasarkan hasil uji hipotesa dengan
menggunakan uji t (parsial) maka hasil diterima Gaya Kepemimpinan yang

artinya Gaya Kepemimpinan thiwung> tranel (3,437> 2,051) menunjukan bahwa Ho




ditolak dan H; diterima yang artinya Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan.
4.2.2 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor
Camat Simpang Empat
Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilainilai yang mempengaruhi
individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap
dan nilai tersebut merupakan suatu yang invisible yang memberikan kekuatan

untuk mendorong individu untuk bertingkah laku dalam mencapai tujuan.

Motivasi didalam pribadi oran langsung terhadap tindakan

yang akan dilakukannya. an yang ada didalam

diri seseofang untuk berbua“muaskan keinginannya.
dan fab8 eﬁrn@jabar

Menur ar (2020:39)umengemuka ptivasivkerja adalah suat
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c) Keingin Nt 2mperoleh-penghargaan-
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e) Ke untuk berkuasa
Fakto ernal Q UALITY
a) Kondisi lingkungan kerja yang baik ~+ © /00
b) Kompensasi yang memadai
c) Supervisi yang baik
d) Adanya jaminan pekerjaan
e) Status dan tanggung jawab
f) Peraturan yang fleksibel
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engawai dan tujuan organisasi seka

faktor yang .impengaruhi

Berdasarkan penjelasan responden atas kuesioner motivasi kerja yang
dibagikan peneliti kepada responden sebanyak 38 orang pegawai pada Kantor
Camat Simpang Empat, sebanyak 10 pernyataan yang diberikan mayoritas
responden menjawab setuju atas pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Melalui analisis regresi
liner berganda diperoleh persamaan garis regresi adalah Y = -3.030 + 0.480 X2.



Dari persamaan ini dapat diartikan bahwa jika tidak dipengaruhi oleh variabel
bebas, yaitu motivasi kerja maka Kkinerja pegawai tidak akan mengalami
perubahan (konstan), yakni tetap sebesar -3.030 sedangkan nilai b (nilai koefisien
regresi X2) sebesar 0.480 mempunyai arti bahwa jika motivasi kerja (X2) naik 1
satuan maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0.480.

Hasil uji hipotesis penelitian diperoleh bahwa variabel motivasi kerja
(X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai pada

Kantor Camat Simpang Empat. Melalui uji t (parsial) dapat diketahui bahwa nilai

thitung 5.014 sedangkan nilai tiy .014 > 1.688) dengan tingkat
signifikansinya 0.000 atau . Maka dapat disimpulkan
bahwa secara parsial variabel “engaruh yang signifikan

terhadap ja pegawai padasi<antonsCamat:SimpangsEmpat. Hasil
pendapat Susanto (2017:39-40) mengem

ang mendorong orang untuk mela

yrang manajer&n berhadapan denga
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dapat*diatasi_denga ian @s@gdﬁ@ :
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Has an Ini juga menguatkan hasil penelitian yang, d oleh
Ni Andhi Aiddohrirend sl tengan jud
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penelitian “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Mot

a Hanaf,
S| Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai”. Hasil penelitian menunjukkanibahwa Kinerja pegawai dipengaruhi oleh
tingkat motivasi kerja dan gaya kepemimpinan. Selain itu, gaya pemimpin yang
sesuai akan berpengaruh terhadap tingkat motivasi kerja pegawai, sehingga secara
signifikan dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam suatu organisasi.
4.2.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Simpang Empat
Uji F atau uji serempak digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh
semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Uji F

dapat dilakukan dengan membandingkan F nhiwng > F tabel. Sendangkan uji analisis



koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi, karena
dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi, atau
dengan kata lain angka tersebut dapat mengukur seberapa dekatkah garis regresi
yang terestimasi dengan data sesungguhnya. Nilai koefisien determinasi (R?) ini
mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel terikat Y dapat diterangkan
oleh variabel bebas X.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa gaya kepemimpinan dan

motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat

Simpang Empat Kabanjahe. Hal_ini i ikan dengan hasil dari uji F
(simultan) dapat dilihat ba S .901 > 2.87 dengan
nilai sig § i 0.000 < 0.05. Ma._an bahwa Ho ditg

Ha dite ng berarti ge ivasi yerja secara k

nganuh positifyang signifikan terhadap

mpat Kabanjahe. Dimana pac

ahwa Kinerja .aewai (Y)

variabel"bebas gayaﬁ impi (X1)
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dan X2) yaitu — -
Der l hipotesis penulls yang menyatakan o\

e@ secara. p&l’!l&ﬂ mempunyai pengaruh yang
BERASTAG!
kinerja pegawai pa

ahp
J

kepemimj dan motiva

signifikan terhadap peningkate Kantor Camat Simpang

Empat Kabanjahe dan gaya kepemi aln motivasi kerja secara serempak
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Camat Simpang Empat. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat
Adiyadnya (2022:43) yang menyatakan bahwa kinerja pegawai adalah sarana
untuk mendapatkan hasil lebih baik dari organisasi, tim dan individu dengan cara
memahami dan mengelola kinerja dalam kerangka tujuan dan standar, dan
persyaratan atribut yang disepakati. Dimana dalam penelitian ini variabel yang
paling dominan terhadap kinerja pegawai adalah motivasi kerja karena motivasi

diri dalam bekerja dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan kondusif.



. BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi

kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Camat Simpang Empat, maka penulis
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi

kepemimpinan d“, maka variabe fja
ang berarti <‘5 dan moti
erja pegawai Kantor Camat Simpang Emp

kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
ne
i tetap sebesa 030 atau tida
bahwa 'variabel gaya kepemimpinar g
yaitu sﬁ @)18 1.688
g ber
perh@;@k@i@det as ’go 6%
QUALITY
5.2 Saran DERASTAGI

pegawai dengan persama bY.= 0+ 0.572 X1+0.480 X2 +e
dengan penjelasan an apabila variabel
yaitu sebesar 3.393 > 1.688, o
a terdap@pg_ngaru_h | gaya kepe an_dan motivasi
Saran yang di sampaika

eneliti be an hasil penelitian diatas
adalah :
1. Bagi Kantor Camat Simpang Empat

a) Untuk dapat meningkatkan gaya kepemimpinan dengan cara,
mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan atas data informasi
yang relevan dan meningkatkan pemberian motivasi kepada pegawai

baik secara moril atau materil
b) Untuk dapat motivasi kerja dengan cara, memberikan standar gaji yang

memadai sesuai dengan upah minimum yang berlaku umum dan
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memberikan pemberian penghargaan kepada pegawai secara simbolis
baik secara lisan atau tertulis kepada pegawai yang berprestasi dalam
bekerja

Untuk dapat kinerja pegawai dengan cara, meningkatkan hubungan
kerjasama yang baik antara pimpinan dengan bawahan sehingga tidak
terjadi adanya miss komunikasi dalam pelaksanaan pekerjaan dan
meningkatkan tanggung jawab pegawai atas pekerjaan dan

kedisiplinan pegawai dalam bekerja dengan adanya pemberian sanksi

mbahkan variabel bebas
)

erja yang memp
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